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ABSTRAK 

Pesatnya perkembangan teknologi informasi telah mendorong lembaga pendidikan 

untuk beralih dari sistem manual ke sistem berbasis digital, termasuk dalam pengelolaan 

keuangan. SMP Sudirman Semarang sebelumnya mengandalkan pembukuan manual, yang 

seringkali menyebabkan kesalahan, keterlambatan pelaporan, dan lemahnya pengendalian 

internal. Penelitian ini bertujuan untuk merancang dan mengimplementasikan sistem 

informasi akuntansi berbasis web untuk meningkatkan akurasi, efisiensi, dan transparansi 

pelaporan keuangan sekolah. 

Penelitian ini menggunakan metode Waterfall, dengan pengumpulan data melalui 

wawancara, observasi, dan dokumentasi. Temuan menunjukkan bahwa sistem yang 

dikembangkan menggunakan kerangka kerja Laravel dan basis data MySQL ini efektif 

mendukung pencatatan arus kas masuk, arus kas keluar, pembayaran siswa, dan penyusunan 

laporan keuangan secara real-time. Sistem ini terbukti mengurangi kesalahan pencatatan, 

mempercepat proses pelaporan, dan meningkatkan keamanan data. 

Kesimpulannya, implementasi sistem keuangan berbasis web di SMP Sudirman 

Semarang efektif dalam mendorong transparansi, akuntabilitas, dan pengambilan keputusan 

manajerial. Temuan ini menyiratkan bahwa sistem serupa dapat diadopsi oleh sekolah lain 

untuk meningkatkan efektivitas tata kelola keuangan.  

 

Kata Kunci: 

[Pengembangan, Waterfall, Berbasis Web, Keamanan Data]  
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BAB I 

PENDAHULUAN 
 

1.1 Latar Belakang 

Perkembangan teknologi informasi pada era saat ini, berlangsung dengan sangat 

pesat dan memberikan dampak signifikan terhadap berbagai aktivitas sehari-hari 

manusia. Salah satu contohnya adalah perubahan metode pencatatan pembayaran, yang 

sebelumnya dilakukan secara manual dengan menggunakan alat tulis dan dicatat dalam 

buku, kini beralih ke pemanfaatan teknologi digital. Penggunaan teknologi ini dinilai 

lebih praktis dan efisien karena mampu menyederhanakan proses pencatatan serta 

penyimpanan data. Selain itu, penerapan sistem digital juga dianggap lebih ramah 

lingkungan, karena dapat mengurangi penggunaan kertas dan mencegah penumpukan 

limbah kertas yang berlebihan. (Muhidin dkk., 2017) 

Perkembangan teknologi saat ini tidak hanya mendorong individu untuk 

memanfaatkan teknologi modern dalam berbagai aktivitas, tetapi juga mendorong 

penerapannya oleh berbagai instansi, baik pemerintah maupun swasta. Berbagai fitur 

yang ditawarkan, seperti peningkatan keamanan data, percepatan penyelesaian 

pekerjaan, efisiensi penggunaan tenaga, serta kemudahan dalam penyimpanan data, 

menjadikan teknologi sebagai sarana yang sangat mendukung kelancaran dan efektivitas 

operasional instansi. 

Komputer adalah alat yang dipakai untuk memproses data sesuai dengan aturan yang 

telah ditentukan. Secara umum, komputer dapat diartikan sebagai alat elektronik yang 

terdiri dari berbagai komponen yang terintegrasi dan saling berfungsi untuk 

menghasilkan informasi berdasarkan program dan data yang ada. Selain itu, komputer 

juga dapat dipahami sebagai sekumpulan perangkat elektronik yang beroperasi secara 

otomatis, terkoordinasi, dan terkendali untuk melaksanakan berbagai tugas, seperti 

menerima, menyimpan, mengolah, dan menyajikan data, sesuai dengan instruksi atau 

program yang tersimpan di dalamnya. (Kaleb dkk., 2019) 

Informasi yang dihasilkan diharapkan menjadi informasi yang tepat sehingga dapat 

dimanfaatkan sebagai dasar pertimbangan dalam pengambilan keputusan maupun 
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penentuan kebijakan-kebijakan tertentu. Penerapan sistem informasi berbasis teknologi 

dan komputer merupakan bagian yang penting dalam sebuah instansi.  

Siklus akuntansi pada umumnya dilaksanakan oleh perusahaan atau organisasi 

sebagai sarana untuk menghasilkan informasi keuangan yang andal. Proses ini terdiri 

atas serangkaian tahapan yang dilakukan secara sistematis dan berulang, sehingga 

disebut sebagai “siklus.” Hal ini menunjukkan bahwa aktivitas dalam siklus akuntansi 

berlangsung secara berkesinambungan, dimulai dari satu tahap dan kembali lagi ke 

tahap awal. Tahapan tersebut mencakup pencatatan transaksi, penyusunan jurnal, 

pemostingan ke buku besar, pembuatan neraca saldo, penyusunan jurnal penyesuaian, 

pembuatan neraca lajur, penyusunan laporan keuangan, pembuatan jurnal penutup, 

penyusunan neraca setelah penutupan, dan pembuatan jurnal pembalik. (Fitriani, 2023) 

Sistem Informasi Akuntansi merupakan konsep pencatatan keuangan yang berbasis 

prinsip-prinsip akuntansi dan dirancang untuk menghasilkan laporan akuntansi yang 

komprehensif. Awalnya, sistem ini hanya berfokus pada administrasi keuangan, namun 

kemudian dikembangkan menjadi suatu sistem informasi yang tidak hanya berfungsi 

mencatat transaksi keuangan, tetapi juga mampu menyajikan laporan keuangan serta 

laporan manajemen lainnya. Selain itu, sistem ini dilengkapi dengan mekanisme 

pengendalian internal yang memadai sehingga mampu memproses transaksi secara 

efektif dan efisien, serta menghasilkan laporan keuangan yang lengkap, akurat, dan 

disajikan tepat waktu. (Butar Butar & Murniati, 2021) 

Perkembangan dunia pendidikan dari tahun ke tahun semakin menuntut ketersediaan 

sumber daya yang memadai, salah satunya dalam aspek pengelolaan keuangan pada 

instansi pendidikan. Pada setiap akhir periode pembelajaran, selain dilakukan evaluasi 

terhadap proses pengajaran dan pencapaian pendidikan, juga dilaksanakan evaluasi 

terkait perkembangan keuangan sekolah. Hasil evaluasi tersebut menjadi dasar penting 

dalam perumusan kebijakan sekolah untuk periode pembelajaran berikutnya. 

Alur pengelolaan keuangan yang saat ini diterapkan di SMP Sudirman dimulai 

dengan pembayaran uang sekolah oleh siswa kepada bagian administrasi dengan 

membawa kartu SPP. Pihak administrasi kemudian mencatat pembayaran pada kartu 

SPP serta menyusun laporan pembayaran. Laporan tersebut selanjutnya diserahkan 

kepada bendahara untuk diverifikasi, kemudian bendahara menyusun laporan keuangan 

yang dilaporkan kepada kepala sekolah. Sistem manual ini memiliki kelemahan, yakni 
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kurang efektif karena memerlukan pencatatan rangkap tiga dan memakan waktu yang 

relatif lama. Kas masuk meliputi penerimaan dari pembayaran dana pengembangan 

institusi, seragam sekolah, uang sekolah, dan paket buku, sedangkan kas keluar atau 

beban meliputi biaya kegiatan kedinasan serta biaya operasional, seperti pembayaran 

gaji dan pengadaan perlengkapan komputer atau TIK. 

Pencatatan data secara manual pada buku besar tidak memungkinkan penyusunan 

laporan keuangan secara otomatis. Dalam pengolahan data keuangan dengan sistem 

konvensional ini, pernah terjadi perbedaan nominal akibat banyaknya halaman yang 

harus diperiksa untuk memperoleh informasi keuangan yang diperlukan. Selain itu, 

sistem ini tidak menyediakan mekanisme pelacakan apabila terjadi perubahan pada data 

keuangan, baik berupa perbedaan nominal maupun hilangnya sebagian data dalam 

laporan tersebut. (Felia Putri & Nurlaila, 2022) 

Berdasarkan uraian permasalahan tersebut, diperlukan solusi berupa pengembangan 

sistem informasi akuntansi berbasis web yang dilengkapi mekanisme keamanan melalui 

penggunaan password guna memastikan kerahasiaan dan integritas data. Penerapan 

sistem ini diharapkan mampu meminimalisir berbagai kendala yang dihadapi SMP 

Sudirman serta meningkatkan efektivitas dan efisiensi pengelolaan keuangan. Sistem 

berbasis web ini dirancang untuk mendukung kinerja sekolah dengan memanfaatkan 

PHP sebagai bahasa pemrograman dan MySQL sebagai database, yang dijalankan 

melalui aplikasi XAMPP Control Panel. 

Dengan penerapan pemrograman berbasis web, laporan keuangan dapat diakses 

secara real time kapan saja dan di mana saja, termasuk oleh ketua yayasan yang berada 

di luar kota. Sistem berbasis web ini juga mampu menyediakan informasi keuangan 

yang dibutuhkan oleh kepala sekolah secara lebih cepat dan akurat. Selain itu, sistem ini 

dirancang untuk menggantikan metode manual sebelumnya melalui fitur-fitur seperti 

menu login untuk meningkatkan keamanan serta menu laporan keuangan per periode. 

Berdasarkan latar belakang diatas maka dalam penelitian ini menggunakan judul 

Pembuatan Sistem Keuangan di SMP Sudirman Semarang Berbasis Web. 

 

1.2 Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang yang telah dikemukakan maka merumuskan masalah 

sebagai berikut: 
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Bagaimana menyajikan laporan keuangan yang akurat, tepat waktu dan memiliki sistem 

pengendalian internal yang memadai? 

 

1.3 Tujuan Penelitian 

Tujuan yang ingin dicapai dalam penelitian ini adalah untuk merumuskan langkah-

langkah penyajian laporan keuangan pada SMP Sudirman yang akurat, tepat waktu, dan 

didukung oleh sistem pengendalian internal yang memadai. Penelitian ini bertujuan 

mengidentifikasi prosedur dan mekanisme yang dapat meningkatkan keandalan informasi 

keuangan, memastikan laporan disusun sesuai standar akuntansi, serta memperkuat 

pengawasan terhadap seluruh transaksi keuangan sekolah. Dengan demikian, hasil 

penelitian diharapkan dapat membantu SMP Sudirman meningkatkan transparansi, 

akuntabilitas, dan efektivitas pengelolaan keuangan sebagai dasar pengambilan keputusan 

yang lebih tepat. 

 

1.4 Batasan Penelitian 

Pada dasarnya permasalahan dalam pencatatan sistem keuangan ini cukup luas, tetapi 

agar sesuai dengan yang direncanakan sebelumnya diperlukan batasan-batasan agar 

tujuan penelitian dapat tercapai. Adapun batasan-batasan dalam penelitian ini melalui 

sistem yang dikembangkan akan mencakup aktivitas sebagai berikut: Kas masuk yang 

dibuatkan menu khusus meliputi bukti pembayaran dana pengembangan institusi, uang 

sekolah, paket buku, seragam sekolah. Sedangkan kas masuk lainnya dibuatkan menu 

umum kas masuk lain-lain. Kas keluar yang dibuatkan menu khusus adalah beban gaji, 

sedangkan pengeluaran lain menggunakan menu kas keluar lain-lain. 

 

1.5 Manfaat Penelitian 

1. Manfaat Praktis 

Penelitian ini diharapkan dapat memberikan manfaat bagi SMP Sudirman untuk 

mencegah permasalahan yang terjadi, seperti kesalahan pada pencatatan 

menggunakan sistem akuntansi yang telah dibuat. Selain itu, dengan adanya sistem 

akuntansi ini diharapkan dapat mempermudah pencatatan kas masuk dan kas keluar, 

sehingga laporan keuangan yang dihasilkan dapat membantu dalam pengambilan 

keputusan yang lebih baik. 
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2. Manfaat Teoritis 

 Penelitian ini diharapkan memberikan kontribusi di bidang akademik, khususnya 

bagi pihak yang akan melakukan penelitian dengan menggunakan metode Waterfall. 

Hasil penelitian ini dapat menjadi referensi dalam pengembangan sistem keuangan 

berbasis web yang lebih efektif dan efisien.  
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1.6 Kerangka Pikir 

 
Gambar 1.1 Struktur kerangka pikir 

 

  

  

 Kegiatan operasional SMP Sudirman (belum memiliki sistem informasi akuntansi) 

  

 

Kelemahan: laporan keuangan tidak akurat, kurang tepat waktu dan memiliki sistem 

pengendalian internal yang tidak memadai 

Akibat: 

1. Resiko catatan tidak akurat tinggi 

2. Resiko fraud/kehilangan aset terutama kas tinggi 

3. Laporan keuangan tidak tersedia 

4. Manajemen / pengurus sekolah tidak dapat mengevaluasi dan mengambil keputusan 

dengan tepat karena tidak tersedianya laporan keuangan 

  

 

Perancangan sistem informasi akuntansi dengan menggunakan metode Rapid 

Application Development 

     1. Merancang sistem keuangan meliputi kas masuk dan kas keluar 

     2. Menggunakan web dalam sistem keuangan sekolah 
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BAB II 

LANDASAN TEORI 

2.1. Sistem Informasi Akuntansi 

Menurut (Hakiki dkk., 2024) sistem informasi akuntansi adalah sistem yang dapat 

mengumpulkan, mencatat, menyimpan, dan memproses data untuk menghasilkan 

informasi bagi para pembuat keputusan. 

Tahapan dalam Sistem Informasi Akuntansi 

1. Tahap Analisis sistem, merupakan tahap yang paling menentukan dalam proses 

pengembangan sistem akuntansi. Dalam setiap tahap utama pengembangan 

sistem akuntansi, analis sistem menghasilkan dokumen tertulis berupa usulan 

dan laporan dalam tahap. 

2. Tahap desain analisis sistem, usulan desain sistem secara garis besar, laporan 

final desain sistem secara garis besar dan laporan final desain sistem digunakan 

oleh analis sistem untuk menyajikan dan menawarkan desain sistem bagi 

pemakai informasi. 

3. Tahap implementasi sistem analis, sistem membuat laporan final implementasi 

sistem pelaporan rencana implementasi sistem dan hasil implementasi sistem 

pendekatan konversi yang dapat digunakan analisis dalam mengonversi sistem 

lama dengan sistem baru. (Amalia dkk., 2022) 

 

Manfaat Sistem Informasi Akuntansi 

1. Menyediakan informasi yang relevan untuk mendukung pengelolaan kegiatan 

usaha baru, sehingga dapat meningkatkan kualitas, ketepatan, dan struktur 

informasi yang dihasilkan oleh sistem yang telah ada. 

2. Meningkatkan pengendalian akuntansi dan pemeriksaan internal guna 

memperbaiki tingkat keandalan informasi akuntansi, sekaligus menyediakan 

catatan yang lengkap terkait pertanggungjawaban dan perlindungan aset 

perusahaan. 

3. Untuk mengurangi biaya klerikal dalam penyelenggaraan catatan akuntansi. 

Biaya klerikal berkaitan dengan tugas-tugas administratif dan operasional 

kantor, seperti pengarsipan, pemrosesan data, dan pencatatan keuangan. Biaya 

ini penting dalam manajemen keuangan perusahaan.  
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Kegunaan Sistem Informasi Akuntansi 

Sistem informasi akuntansi diterapkan dalam perusahaan untuk mencatat dan 

menyajikan informasi keuangan yang relevan bagi investor, penyedia kredit, serta 

pihak lainnya yang berkepentingan. Sistem informasi akuntansi (SIA) merupakan 

komponen penting yang sangat dibutuhkan oleh manajemen, khususnya dalam 

pengelolaan dan pengendalian data keuangan perusahaan. Penerapan SIA 

memungkinkan perusahaan bekerja secara lebih optimal dengan menghasilkan 

informasi akuntansi yang terstruktur, andal, dan bermanfaat bagi pihak internal 

maupun eksternal perusahaan. 

2.2. Laporan Keuangan 

Laporan keuangan merupakan penyajian terstruktur dari posisi keuangan dan 

kinerja keuangan suatu entitas. Tujuannya adalah memberikan informasi mengenai 

posisi keuangan, kinerja keuangan, dan arus kas entitas yang bermanfaat bagi sebagian 

besar kalangan pengguna laporan keuangan dalam pembuatan keputusan ekonomi. 

Dengan informasi ini, manajemen dapat dengan sigap mengambil tindakan terhadap apa 

pun hasil laporan keuangan, baik informasi buruk maupun baik, dan dapat 

meningkatkan keandalan laporan keuangan.  

Penyajian laporan keuangan yang baik wajib mengikuti standar pelaporan yang 

berlaku di Indonesia, yaitu berdasarkan standar dari organisasi profesi Ikatan Akuntan 

Indonesia (IAI). Laporan keuangan terdiri dari 5 laporan, yaitu laporan posisi keuangan, 

laporan laba/rugi, laporan arus kas, laporan perubahan ekuitas, dan catatan atas laporan 

keuangan. Dari kelima laporan keuangan tersebut, masing-masing memiliki 

kepentingannya masing-masing dengan tujuan yang sama, yaitu memudahkan 

pengguna laporan keuangan dalam pengambilan keputusan. (Fadlol dkk., 2018) 

2.3. Waterfall 

Metode Waterfall merupakan salah satu model pengembangan perangkat lunak 

yang paling klasik dan banyak digunakan dalam rekayasa perangkat lunak. Model ini 

disebut Waterfall karena tahapan pengembangannya dilakukan secara berurutan, 

dimulai dari analisis kebutuhan hingga pemeliharaan sistem. Setiap tahap harus 

diselesaikan terlebih dahulu sebelum melanjutkan ke tahap berikutnya, sehingga alur 

kerja sistematis dan terstruktur. Metode ini menekankan pada dokumentasi yang 
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lengkap di setiap tahap, agar proses pengembangan dapat dipantau dan dievaluasi 

dengan baik. Pendekatan ini sangat cocok digunakan pada proyek yang memiliki 

kebutuhan yang jelas dan jarang mengalami perubahan. 

Dalam penerapannya, metode Waterfall memiliki lima tahapan utama, yaitu analisis 

kebutuhan, desain sistem, implementasi, pengujian, dan pemeliharaan. Pada tahap 

analisis, dilakukan pengumpulan data dan identifikasi kebutuhan pengguna untuk 

menentukan spesifikasi sistem. Selanjutnya, tahap desain menghasilkan rancangan 

sistem yang menjadi acuan dalam proses pembuatan kode program pada tahap 

implementasi. Setelah sistem selesai dibuat, dilakukan tahap pengujian untuk 

memastikan bahwa sistem berfungsi dengan baik dan sesuai dengan kebutuhan. Tahap 

terakhir adalah pemeliharaan, yang beradrtujuan untuk memperbaiki kesalahan serta 

menyesuaikan sistem dengan perkembangan kebutuhan pengguna di masa mendatang. 

(Abdurrahman & Masripah, 2017) 

2.4. Framework Laravel 

Laravel merupakan salah satu framework berbasis bahasa pemrograman Hypertext 

Preprocessor (PHP) yang sudah dikembangkan sejak April 2011. Menurut pencipta 

Laravel, Taylor Otwell, Laravel merupakan kerangka kerja PHP yang elegan dan 

ekspresif dengan sintaks yang indah. Laravel bertujuan untuk membuat pengembangan 

web dengan PHP menjadi lebih menyenangkan dan efisien, sambil menyediakan banyak 

fitur bawaan yang kuat untuk mempercepat proses pengembangan. Definisi lain 

mengenai Laravel yaitu sekumpulan alat bantu atau kerangka kerja yang membantu 

pengembang atau programmer dalam menangani berbagai masalah yang sering muncul 

dalam proses pemrograman. (Sinaga & Samsudin, 2021) 

Dengan pendekatan terstruktur dan sintaks yang elegan, Laravel memungkinkan 

pengembang membangun aplikasi web secara cepat dengan tingkat skalabilitas, 

keamanan, dan efisiensi yang tinggi. Kerangka kerja ini dirancang untuk mendukung 

pengembangan perangkat lunak yang lebih optimal sekaligus meminimalkan 

kompleksitas dalam proses pemrograman. 

 

Keunggulan Laravel 
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Terdapat 5 keunggulan Laravel yang dapat dirasakan oleh pengembang ketika 

melakukan pengembangan aplikasi berbasis web, sebagai berikut: 

1. Pengodian yang sederhana 

Hal ini sudah dirasakan oleh banyak pengembang yang menggunakan Laravel bahwa 

pengodian biasanya menjadi salah satu hal yang sangat rumit, tetapi Laravel 

membuat beberapa tugas menjadi lebih mudah, hal ini dikarenakan Laravel memiliki 

library yang luas yang memuat fitur-fitur yang fungsionalitas yang telah diprogram 

sebelumnya. 

2. Skalabilitas 

Laravel merupakan salah satu framework dengan skalabilitas yang baik yang 

memudahkan pengembang menggunakannya untuk aplikasi web berukuran kecil dan 

menengah. 

3. Aman 

Laravel memiliki sistem kontrol akses bawaan yang aman dan juga menyediakan 

mekanisme tanggung yang memungkinkan pengembang menangani bug atau 

masalah dengan mudah, selain itu kerangka kerja ini memungkinkan pengembang 

untuk menyimpan kata sandi dalam format terenkripsi sehingga web mendapatkan 

perlindungan yang ekstra. 

4. Migrasi Data yang Mudah 

Migrasi data jauh lebih sederhana jika menggunakan Laravel, karena migrasi data 

dilakukan dengan meminimalisir waktu daripada biasanya. 

5. Mudah Dipelajari 

Laravel merupakan salah satu framework yang lebih mudah diakses dan Laravel ini 

menyertakan screenshot PHP yang mudah dimengerti. 

2.5. Basis Data (Database) 

Basis data atau database merupakan kumpulan dari data yang dapat diolah dan 

disunting dengan menggunakan perangkat lunak (software) khusus yang tersimpan 

secara sistematis dalam komputer untuk menghasilkan informasi. Definisi basis data 

mencakup elemen-elemen seperti tipe data yang digunakan, struktur data yang mengatur 

bagaimana data disimpan, dan batasan-batasan yang diterapkan pada data yang akan 

disimpan. Dengan menggunakan basis data, data dapat disimpan, diorganisir, diakses, 
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dan dimanipulasi secara efisien untuk mendukung proses pengolahan dan analisis 

informasi. (Judijanto dkk., 2024)  

Perangkat lunak yang paling umum digunakan untuk mengelola database adalah 

PHPMyAdmin. PhpMyAdmin adalah sebuah aplikasi atau perangkat lunak open source 

yang dapat digunakan secara gratis untuk melakukan pemrograman dan administrasi 

pada database MySQL. Dengan menggunakan PhpMyAdmin, pengguna dapat 

mengelola berbagai operasi pada basis data MySQL, seperti mengatur basis data, tabel, 

bidang (fields), relasi (relations), indeks, pengguna (users), izin (permissions), dan 

lainnya. PhpMyAdmin ditulis dalam bahasa PHP dan menyediakan antarmuka yang 

mudah digunakan untuk mengelola database MySQL.  

2.6. MySQL 

MySQL adalah sistem manajemen database MySQL yang bersifat open source dan 

paling populer saat ini. Sistem database MySQL mendukung beberapa fitur seperti 

multithreaded, multi user dan SQL Database management system (DBMS)”. 

(Ramadhan & Mukhaiyar, 2020) 

 

Kelebihan MySQL 

Salah satu faktor utama yang dipertimbangkan oleh pengguna database server adalah 

keunggulan yang dimiliki produk tersebut. MySQL memiliki berbagai kelebihan yang 

menjadikannya layak dipilih sebagai perangkat lunak pengelola basis data, antara lain: 

1. Kemampuan integrasi dengan berbagai bahasa pemrograman seperti R, Python, dan 

lainnya. 

2. Kebutuhan memori (RAM) yang relatif rendah. 

3. Dukungan penggunaan secara multi-user. 

4. Struktur tabel yang fleksibel. 

5. Bersifat open source sehingga dapat digunakan secara gratis. 

6. Menyediakan jaminan keamanan yang baik. 

 

Kekurangan MySQL 
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Meskipun MySQL memiliki banyak kelebihan yang sangat membantu para praktisi 

data, perangkat lunak ini tetap merupakan produk buatan manusia yang tidak lepas dari 

kekurangan. Aspek-aspek kelemahan tersebut perlu dipertimbangkan oleh pengguna 

sebelum memutuskan untuk mengimplementasikan MySQL. Beberapa kekurangan yang 

dimiliki MySQL antara lain: 

1. Kapasitas pengelolaan basis data dalam skala sangat besar masih terbatas. 

2. Kurang sesuai untuk pengembangan aplikasi game maupun aplikasi berbasis 

mobile. 

3. Karena bersifat open source, dukungan teknis yang tersedia relatif terbatas. 
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BAB III 

METODOLOGI PENELITIAN 

3.1. Objek Penelitian 

Dalam penelitian ini, SMP Sudirman merupakan objek penelitian. SMP Sudirman 

berlokasi di Jalan Merbau Raya Nomor 31 A Banyumanik Semarang. 

 

3.2. Metode Pengumpulan Data 

3.2.1. Sumber Data 

Sumber data dalam penelitian dibedakan menjadi dua jenis, yaitu data primer 

dan data sekunder. Menurut (Sinar Manajemen Analisis Sumber Dan 

Penggunaan Dana Universitas Muhammadiyah Palu dkk., 2020) data primer 

merupakan data yang diperoleh secara langsung dari narasumber, seperti 

wawancara maupun kuesioner. Dalam penelitian ini, data primer yang 

digunakan berasal dari hasil wawancara yang dilakukan di SMP Sudirman. 

Data sekunder merupakan data yang diperoleh secara tidak langsung, baik 

dari hasil observasi, laporan berupa tabel maupun diagram, serta dokumentasi-

dokumentasi yang sudah ada.  

3.2.2. Jenis Data 

Dalam penelitian ini menggunakan data kualitatif. Data kualitatif merupakan 

data yang berupa kata maupun kalimat, serta gambar dan skema. Dalam 

penelitian ini, data kualitatif yang digunakan adalah struktur organisasi, 

gambaran umum perusahaan, serta catatan transaksi perusahaan. 

Menurut (Taqiya dkk., 2021), data kuantitatif merupakan data yang berupa 

angka, maupun data kualitatif yang dibuat menjadi angka (scoring). Penelitian 

ini menggunakan nota transaksi pembelian, persediaan barang dan kebutuhan 

lain sebagai data kualitatif.  
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3.3. Teknik Pengumpulan Data 

Untuk memperoleh data-data yang diperlukan selama penelitian, maka teknik  

pengumpulan data yang digunakan adalah: 

 

3.3.1. Wawancara 

Wawancara merupakan salah satu teknik pengumpulan data dengan 

melakukan studi mengenai masalah yang akan diteliti, serta digunakan untuk 

mengetahui data yang lebih detail dari responden jumlah kecil. Pada penelitian 

ini dilakukan wawancara terhadap sekolah SMP Sudirman. Wawancara dengan 

bendahara sekolah SMP Sudirman dirasa tepat sebagai sumber data utama 

dikarenakan seluruh informasi mengenai kegiatan operasional yang dilakukan 

SMP Sudirman.  

3.3.2. Observasi 

Observasi merupakan proses memperhatikan dan merekam tindakan dari 

subjek, objek, maupun kejadian. Dalam penelitian ini, observasi dilakukan 

terhadap proses keuangan yang terjadi secara langsung di SMP Sudirman. 

(Suardi dkk., 2019) 

3.3.3. Dokumentasi 

Dokumentasi adalah cara yang digunakan untuk mendapatkan data serta 

informasi berupa buku arsip, dokumen, angka, serta keterangan yang dapat 

mendukung penelitian. Penelitian ini menggunakan bukti dimana kas masuk 

meliputi bukti pembayaran dana pengembangan institusi, seragam sekolah, uang 

sekolah, paket buku. Sedangkan untuk kas keluar/beban meliputi kegiatan 

kedinasan, biaya operasional seperti gaji, alat komputer / TIK. 

 

3.4.  Gambaran Umum Sekolah 

3.4.1 Penjelasan Singkat Mengenai SMP Sudirman 

SMP Sudirman terletak di Jalan Merbau Raya Nomor 31 A Banyumanik 

Semarang merupakan sebuah yayasan yang bergerak dalam bidang pemberian 

jasa ilmu dan pendidikan. SMP Sudirman merupakan salah satu sekolah jenjang 

SMP berstatus Swasta yang berada di wilayah Kec. Banyumanik, Kota Semarang, 

Jawa Tengah. SMP Sudirman didirikan pada tanggal 8 Juni 1988 dengan Nomor 
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SK Pendirian 891/103/1 yang berada dalam naungan Kementerian Pendidikan dan 

Kebudayaan. Dalam kegiatan pembelajaran, sekolah yang memiliki 106 siswa ini 

dibimbing oleh 11 guru yang profesional di bidangnya. 

Saat ini, pengelolaan keuangan di SMP Sudirman masih dilakukan secara 

manual. Kas masuk meliputi bukti pembayaran dana pengembangan institusi, 

seragam sekolah, uang sekolah, serta paket buku, sedangkan kas keluar atau beban 

mencakup pengeluaran untuk kegiatan kedinasan dan biaya operasional, seperti 

pembayaran gaji, alat komputer / TIK  . 

3.4.2 Struktur Organisasi SMP Sudirman 

 

Gambar 3.1 Struktur Organisasi 
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3.4.3 Siklus Keuangan SMP Sudirman 

 

Gambar 3.2 Flow Of Document Pembayaran Sistem Lama 

Keterangan: 

a. Siswa melakukan pembayaran administrasi dengan menyerahkan kartu 

pembayaran SPP beserta uang kepada pihak administrasi. 

b. Pihak administrasi menerima kartu pembayaran dan uang, kemudian 

membubuhkan tanda tangan pada kolom bulan yang sesuai sebagai bukti 

pembayaran, setelah itu kartu pembayaran dikembalikan kepada siswa 

sebagai tanda bukti. 

c. Pihak administrasi mencatat pembayaran administrasi ke dalam buku 

pencatatan, lalu menyusun laporan penerimaan pembayaran administrasi 

yang selanjutnya diserahkan kepada bendahara. 
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d. Bendahara menerima laporan tersebut, melakukan pemeriksaan, dan 

menyusun laporan kas masuk untuk kemudian disampaikan kepada Kepala 

Sekolah. 

e. Kepala Sekolah menerima laporan, meneliti isinya, lalu diberi tanda tangan 

atau memberikan persetujuan (ACC) sebagai bukti persetujuan. 

f. Laporan yang telah disetujui dan ditandatangani oleh Kepala Sekolah 

dikembalikan kepada pihak administrasi dan bendahara untuk diarsipkan. 
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Gambar 3.3 Flow Of Document Pembayaran Beban Sistem Lama 

Keterangan: 

1. Pemegang pos mencatat serta menyusun daftar pengeluaran kas. 

2. Menyusun dua dokumen, satu diserahkan kepada pihak administrasi dan satu 

disimpan sebagai arsip. 
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3. Pihak administrasi menerima daftar pengeluaran kas, kemudian mencatatnya ke 

dalam buku kas keluar. 

4. Menyusun laporan kas keluar dan menyerahkannya kepada bendahara. 

5. Bendahara menerima laporan kas keluar, melakukan pemeriksaan, dan memberikan 

persetujuan (ACC). 

6. Bendahara menyerahkan laporan kas keluar yang telah disetujui kepada Kepala 

Sekolah. 

7. Kepala Sekolah memverifikasi persetujuan (ACC) dan mengarsipkan dokumen 

tersebut. 

 

3.5. Analisis Data 

Pembuatan sistem keuangan di SMP Sudirman menggunakan metode Waterfall. 

Sistem keuangan yang digunakan akan berbasis web untuk memudahkan kegiatan 

operasional sekolah. 

 

3.5.1 Analisis Kebutuhan 

Setelah melakukan wawancara dengan bendahara sekolah SMP Sudirman, 

diketahui bahwa saat ini SMP Sudirman belum memiliki sistem yang terintegrasi. 

Dalam pengolahan data keuangan dengan menggunakan sistem lama ini pernah 

terjadi selisih nominal karena banyaknya halaman yang harus dibuka untuk 

memperoleh laporan keuangan yang dibutuhkan. Selain itu tidak bisa melacak 

kembali jika pernah mengalami perubahan isi data keuangan baik nominal yang 

berubah maupun hilangnya beberapa data dalam laporan tersebut. Dari penjelasan 

beberapa permasalahan tersebut maka sangat dibutuhkan solusi berupa pembuatan 

sistem informasi akuntansi berbasis web dan dengan menggunakan password 

sehingga data lebih terjamin. 
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3.5.2 Desain Sistem 

Tahap desain sistem merupakan proses menerjemahkan hasil analisis kebutuhan 

ke dalam bentuk rancangan yang lebih terstruktur dan terperinci. Pada tahap ini 

dibuat perancangan database, flowchart, Entity Relationship Diagram (ERD). 

Selain itu, dirancang pula use case diagram agar sistem mudah dioperasikan dan 

sesuai dengan kebutuhan pengguna. Hasil dari tahap ini menjadi pedoman utama 

dalam proses implementasi atau pembuatan kode program.  

 

3.5.3 Implementasi 

Pada tahap ini adalah proses penerapan sistem yang telah dibuat kepada 

pengguna. Tahap implementasi merupakan tahapan penting karena saat ini 

developer menjelaskan cara penggunaan sistem kepada pengguna supaya tidak 

terjadi masalah setelah dioperasikan.  

DFD (Data Flow Diagram), Normalisasi dan ERD 

a. Identifikasi Data Sistem 

1) Identifikasi Data Master 

a) Data pengguna 

b) Data siswa 

c) Data jenis transaksi 

2) Identifikasi Data Proses 

a) Penerimaan Kas 

b) Pengeluaran Kas 

3) Identifikasi Informasi 

a) Laporan Transaksi 

b) Laporan Pos Kas 

c) Laporan Kas Masuk dan Kas Keluar 

 

b. Identifikasi Sumber Data dan Tujuan Informasi 

1) Identifikasi Sumber Data 

- Pemegang Pos Kas 

2) Bendahara Identifikasi Tujuan Informasi 

- Ketua Yayasan 
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3.5.4 Pengujian (Testing) 

Tahap pengujian dilakukan untuk memastikan bahwa sistem yang telah 

dikembangkan berjalan sesuai dengan kebutuhan dan bebas dari kesalahan. Pada 

tahap ini, setiap fungsi dalam sistem diuji satu per satu untuk memastikan hasil 

keluaran yang dihasilkan sudah sesuai dengan yang diharapkan. Pengujian juga 

mencakup pemeriksaan terhadap keamanan data, kecepatan proses, dan 

keakuratan laporan yang dihasilkan oleh sistem. Selain itu, dilakukan pula uji coba 

langsung oleh pengguna untuk mengetahui apakah sistem mudah digunakan dan 

memenuhi kebutuhan operasional. Hasil dari tahap pengujian menjadi dasar untuk 

melakukan perbaikan atau penyempurnaan sebelum sistem diterapkan secara 

penuh.  

3.5.5 Pemeliharaan 

Tahap pemeliharaan (maintenance) merupakan tahap akhir dalam metode 

Waterfall yang dilakukan setelah sistem diterapkan dan digunakan secara nyata 

oleh pengguna. Pada tahap ini, pengembang melakukan perbaikan terhadap 

kesalahan atau bug yang mungkin muncul selama penggunaan sistem. Selain itu, 

pemeliharaan juga mencakup pembaruan fitur dan penyesuaian sistem terhadap 

perubahan kebutuhan organisasi. Tujuan utama dari tahap ini adalah menjaga agar 

sistem tetap stabil, aman, dan dapat berfungsi dengan optimal dalam jangka 

panjang. Dengan adanya pemeliharaan yang rutin, sistem diharapkan mampu terus 

mendukung proses pengelolaan keuangan sekolah secara efektif dan efisien.  
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BAB IV  

PEMBAHASAN 

4.1 Perancangan Use Case Diagram 

 

Gambar 4.1 Use Case Diagram 

Pada Gambar 4.1 merupakan diagram use case dari sistem keuangan yang 

menggambarkan interaksi pengguna dengan fungsi - fungsi yang dimiliki oleh aplikasi. 

Pengguna dapat melakukan beberapa aktivitas, seperti memasukkan data guru, data 

kelas, data siswa, data jenis transaksi, data pendaftaran, data pembayaran SPP, data 

pemasukan lain-lain, data pembayaran gaji, data pengeluaran lain-lain dan mencetak 

laporan. Adapun fungsi lain yaitu login dan mengedit data guru, data kelas, data siswa, 

data jenis transaksi, data pendaftaran, data pembayaran SPP, data pemasukan lain-lain, 

data pembayaran gaji, dan data pengeluaran lain-lain. Fungsi hapus data ada pada data 

pendaftaran saja. 
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4.2 Perancangan Activity Diagram 

4.2.1  Activity Diagram Masuk ke Aplikasi  

Membuka 
aplikasi

Pengguna Sistem Aplikasi

Sistem 
merespon

sudah login?
Membuka 
dashbord

Membuka 
halaman 

login

Ya

Tidak

Selesai

 

Gambar 4.2 Activity Diagram Masuk ke Aplikasi 

Gambar 4.2 merupakan diagram aktivitas yang menggambarkan alur proses masuk 

ke aplikasi oleh pengguna. Proses dimulai ketika pengguna membuka aplikasi. Setelah 

itu, sistem akan merespon dan mengecek apakah pengguna sudah login sebelumnya. 

Jika pengguna belum login, aplikasi akan menampilkan halaman login. Namun, jika 

pengguna sudah login, sistem langsung membuka dashboard.   
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4.2.2  Activity Diagram pada Proses Pendataan Guru 

Membuka 
halaman 

guru

Pengguna Sistem Aplikasi

Menekan 
tombol 

"Tambah"

Data 
tersimpan di 

MySQL

Memproses 
data

Selesai

Memasukkan 
nama, NIK, jenis 
kelamin, bidang 

studi, alamat, 
telepon dan 

status

Menampilkan 
semua data guru

Merubah data 
yang 

dikehendaki

Ya

Mau edit?

Tidak

 

Gambar 4.3 Activity Diagram pada Halaman Guru 

Gambar 4.3 merupakan diagram aktivitas yang menggambarkan alur proses 

pendataan guru.  Pengguna akan melihat daftar guru yang sudah tersimpan di dalam 

system. Untuk menambahkan data guru, pengguna harus menekan tombol tambah. 

Pengguna memasukkan data seperti nama, NIK, jenis kelamin, bidang studi, alamat, 

telepon dan status. Jika sudah selesai memasukkan data, pengguna bisa menkan 

tombol simpan dan system akan memproses data tersebut dan menyimpan dan 

database MySQL. Pengguna juga bisa melakukan perubahan data guru dengan 

menekan tombol ubah. 
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4.2.3  Activity Diagram pada Pendataan Kelas 

Membuka 
halaman 

kelas

Pengguna Sistem Aplikasi

Menekan 
tombol 

"Tambah"

Data 
tersimpan di 

MySQL

Memproses 
data

Selesai

Memasukkan 
nama, guru dan 

keterangan

Menampilkan 
semua data kelas

Merubah data 
yang 

dikehendaki

Ya

Mau edit?

Tidak

 

Gambar 4.4 Activity Diagram pada Halaman Kelas 

Gambar 4.4 merupakan diagram aktivitas yang menggambarkan alur proses 

pendataan kelas.  Pengguna akan melihat daftar kelas yang sudah tersimpan di dalam 

system. Untuk menambahkan data kelas, pengguna harus menekan tombol tambah. 

Pengguna memasukkan data seperti nama kelas, melilih nama guru dan keterangan. 

Jika sudah selesai memasukkan data, pengguna bisa menekan tombol simpan dan 

system akan memproses data tersebut dan menyimpan dan database MySQL. 

Pengguna juga bisa melakukan perubahan data kelas dengan menekan tombol ubah. 
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4.2.4  Activity Diagram pada Pendataan Siswa 

Membuka 
halaman 

siswa

Pengguna Sistem Aplikasi

Menekan 
tombol 

"Tambah"

Data 
tersimpan di 

MySQL

Memproses 
data

Selesai

Memasukkan 
nama, nis, jenis 

kelamin, tempat, 
tanggal lahir, 
nama wali, 

alamat, kelas 
dan status

Menampilkan 
semua data siswa 

per kelas

Merubah data 
yang 

dikehendaki

Ya

Mau edit?

Tidak

 

Gambar 4.5 Activity Diagram pada Halaman Siswa 

Gambar 4.5 merupakan diagram aktivitas yang menggambarkan alur proses 

pendataan siswa.  Pengguna akan melihat daftar siswa yang sudah tersimpan di dalam 

system. Untuk menambahkan data kelas, pengguna harus menekan tombol tambah. 

Pengguna memasukkan data seperti nama, nis, jenis kelamin, tempat, tanggal lahir, 

nama wali, alamat, kelas dan status. Jika sudah selesai memasukkan data, pengguna 

bisa menekan tombol simpan dan system akan memproses data tersebut dan 

menyimpan dan database MySQL. Pengguna juga bisa melakukan perubahan data 

siswa dengan menekan tombol ubah. 
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4.2.5 Activity Diagram pada Pendataan Jenis Transaksi 

Membuka 
halaman jenis 

transaksi

Pengguna Sistem Aplikasi

Data 
tersimpan di 

MySQL

Memproses 
data

Selesai

Menampilkan 
semua data jenis 

transaksi

Merubah 
nominal yang 
dikehendaki

Ya

Mau edit?

Tidak

 

Gambar 4.6 Activity Diagram pada Halaman Jenis Transaksi 

Gambar 4.6 merupakan diagram aktivitas yang menggambarkan alur proses 

pendataan jenis transaksi. Pengguna akan melihat daftar jenis transaksi yang sudah 

tersimpan di dalam system. Pengguna hanya bisa melakukan perubahan data jenis 

transaksi dengan menekan tombol ubah. 
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4.2.6  Activity Diagram pada Proses Pendaftaran 

Membuka 
halaman 

pendaftaran

Pengguna Sistem Aplikasi

Menekan 
tombol 

"Tambah"

Data 
tersimpan di 

MySQL

Memproses 
data

Selesai

Memasukkan 
nama, NIS, jenis 
kelamin, empat, 

tanggal lahir, 
nama wali dan 

alamat 

Menampilkan 
semua data 
pendaftaran

Merubah data 
yang 

dikehendaki

Ya

Mau edit?

Tidak

Mau hapus?

Menghapus 
data 

Ya

Tidak

Mau bayar?

Memproses data 
pembayaran

Ya

Tidak

 

Gambar 4.7 Activity Diagram pada Halaman Pendaftaran 

Gambar 4.7 merupakan diagram aktivitas yang menggambarkan alur proses 

pendataran siswa baru.  Pengguna akan melihat daftar siswa baru yang sudah 

tersimpan di dalam system. Untuk menambahkan data pendaftar, pengguna harus 

menekan tombol tambah. Pengguna memasukkan data seperti nama, NIS, jenis 

kelamin, empat, tanggal lahir, nama wali dan alamat. Jika sudah selesai memasukkan 

data, pengguna bisa menekan tombol simpan dan system akan memproses data 

tersebut dan menyimpan dan database MySQL. Pengguna juga bisa melakukan 

perubahan data siswa dengan menekan tombol ubah dan bisa juga menghapus data 

pendaftaran dengan menekan tombol hapus. Siswa baru yang melakukan pendaftaran, 

transaksinya dilakukan dengan menekan tombol bayar. Setelah proses pembayaran 

pendaftaran tersimpan, tombol bayar akan berubah menjadi tombol kelas. Pilih tombol 

kelas untuk menyimpan data siswa baru sesuai dengan kelas yang dipilih. Setelah 

selesai penyimpanan data kelas, data siswa tersebut tidak Nampak lagi pada data 

pendaftaran. 
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4.2.7  Activity Diagram pada Proses Pembayaran SPP 

Membuka 
halaman 

pembayaran SPP

Pengguna Sistem Aplikasi

Data 
tersimpan di 

MySQL

Memproses 
data

Selesai

Menampilkan 
semua data 
pembayaran

Memilih bulan 
bayar

Ya

Mau bayar?

Tidak

Lihat detail?

Menemapilkan 
detail 

pembayaran SPP

Ya

Tidak

 

Gambar 4.8 Activity Diagram pada Halaman Pembayaran SPP 

Gambar 4.8 merupakan diagram aktivitas yang menggambarkan alur proses 

pembayaran SPP. Pengguna akan melihat daftar siswa yang sudah tersimpan di dalam 

system sesuai dengan kelas yang dipilih. Untuk menambahkan data pembayaran SPP, 

pengguna bisa menekan tombol detail pada masing-masing siswa dan memasukkan 

bulan yang akan dibayar. Setelah selesai pengguna bisa menekan tombol simpan dan 

system akan memproses data tersebut dan menyimpan dan database MySQL. 

Pengguna juga bisa melihat detail pembayaran dari masing-masing siswa dengan 

menekan tombol detail. 
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4.2.8 Activity Diagram pada Proses Pemasukan Lain-lain 

Membuka halaman 
pemasukan lain-lain

Pengguna Sistem Aplikasi

Menekan 
tombol 

"Tambah"

Data 
tersimpan di 

MySQL

Memproses 
data

Selesai

Memasukkan 
nominal, jenis 

pemasukan dan 
keterangan

Menampilkan semua 
data pemasukan lain-

lain

 

Gambar 4.9 Activity Diagram pada Halaman Pemasukan Lain-lain 

Gambar 4.9 merupakan diagram aktivitas yang menggambarkan alur proses pemasukan 

lain-lain. Pengguna akan melihat daftar pemasukan lain-lain yang sudah tersimpan di dalam 

system. Untuk menambahkan data pemasukan lain-lain, pengguna bisa menekan tombol 

tambah dan memasukkan data seperti nominalpemasukan, jenis pemasukan dan keterangan. 

Setelah selesai pengguna bisa menekan tombol simpan dan system akan memproses data 

tersebut dan menyimpan dan database MySQL. 
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4.2.9  Activity Diagram pada Halaman Pembayaran Gaji 

Membuka 
halaman 

pembayaran gaji

Pengguna Sistem Aplikasi

Menekan 
tombol 

"Tambah"

Data 
tersimpan di 

MySQL

Memproses 
data

Selesai

Memasukkan 
nama guru, 

bulan gaji dan 
jumlah jam 
mengajar 

Menampilkan 
semua data guru

Mau lihat detail gaji?

Menampilkan 
data gaji per guru

Ya

Tidak

 

Gambar 4.10 Activity Diagram pada Halaman Pembayaran Gaji 

Gambar 4.10 merupakan diagram aktivitas yang menggambarkan alur proses 

pembayaran gaji. Pengguna akan melihat daftar guru yang sudah tersimpan di dalam 

system. Untuk menambahkan data gaji, pengguna bisa menekan tombol tambah dan 

memasukkan data seperti nama guru, bulan gaji dan jumlah jam mengajar . Setelah 

selesai pengguna bisa menekan tombol simpan dan system akan memproses data 

tersebut dan menyimpan dan database MySQL. Untuk menampilkan detail gaji guru 

bisa dilakukan dengan menekan tombol detail pada masing-masing guru. 
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4.2.10 Activity Diagram pada Proses Pengeluaran Lain-lain 

Membuka halaman 
pengeluaran lain-

lain

Pengguna Sistem Aplikasi

Menekan 
tombol 

"Tambah"

Data 
tersimpan di 

MySQL

Memproses 
data

Selesai

Memasukkan 
nominal, jeis 

pengeluaran dan 
keterangan 

Menampilkan semua 
data pengeluaran lain-

lain

 

Gambar 4.11 Activity Diagram pada Proses Pengeluaran Lain-lain 

Gambar 4.11 merupakan diagram aktivitas yang menggambarkan alur proses 

pengeluaran lain-lain. Pengguna akan melihat pengeluaran lain-ain yang sudah 

tersimpan di dalam system. Untuk menambahkan data pengeluaran, pengguna bisa 

menekan tombol tambah dan memasukkan data seperti nominal, jenis pengeluaran 

dan keterangan. Setelah selesai pengguna bisa menekan tombol simpan dan system 

akan memproses data tersebut dan menyimpan dan database MySQL.  
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4.2.11 Activity Diagram pada Proses Pencetakan Laporan Kas  

Membuka halaman 
laporan kas

Pengguna Sistem Aplikasi

Menekan 
tombol 
"Cetak"

Menampilkan laporan  
kas sesuai periode

Selesai

Memasukkan 
tanggal periode 

Menampilkan semua 
data kas

Lihat detail?

Menampilkan data kas 
harianYa

Tidak

Cetak?

Menampilkan laporan 
kas harian

Ya

Tidak

 

Gambar 4.12 Activity Diagram pada Proses Pencetakan Laporan Kas 

Gambar 4.12 merupakan diagram aktivitas yang menggambarkan alur proses 

pencetakan laporan kas. Pengguna akan melihat posisi kas per tanggal yang sudah 

tersimpan di dalam system. Untuk melihat detail kas pada masing-masing tanggal, 

pengguna bisa menekan tombol detail. Sistem akan menampilkan detail pemasukan 

dan pengeluaran yang terjadi sesuai tanggal yang dipilih. Untuk mencetak laporan kas, 

pengguna bisa menekan tombol cetak. Pengguna juga bisa mencetak laporan kas sesuai 

periode yang diinginkan dengan menekan tombol cetak pada halan awal laporan. 

Setelah memasukkan tanggal awal dan akhir periode system akan meampilkan laporan 

kas sesuai dengan periode yang diinginkan.  
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4.3 Perancangan Entity Relationship Diagram (ERD) 

 

Gambar 4.13 Entity Relationship Diagram (ERD) 

Pada gambar 4.13 menunjukkan sebuah diagram relasi entitas yang terdapat pada 

aplikasi system keuangan. Relasi yang ada pada ERD bisa dijelaskan sebagai berikut: 

a. Entitas kelas berelasi dengan entitas siswa dengan kardinalitas one to many, dimana 

1 kelas bisa terdiri dari banyak siswa  

b. Entitas kelas berelasi dengan entitas guru dengan kardinalitas one to one, dimana 1 

kelas hanya bisa mempunyai 1 wali kelas 

c. Entitas siswa berelasi dengan entitas pendaftaran dengan kardinalitas one to one, 

dimana 1 siswa hanya bisa melakukan pembayaran pendaftaran 1 kali 

d. Entitas siswa berelasi dengan entitas SPP dengan kardinalitas one to many, dimana 

1 siswa bisa melakukan beberapa pembayaran SPP 

e. Entitas guru berelasi dengan entitas gaji dengan kardinalitas one to many, dimana 1 

guru bisa mendapatkan beberapa pembayaran gaji 

f. Entitas pembayaran berelasi dengan entitas pemasukan dengan kardinalitas one to 

many, dimana 1 kode pembayaran bisa digunakan untuk banyak transaksi pemasukan 

lain-lain 
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g. Entitas pembayaran berelasi dengan entitas pengeluaran dengan kardinalitas one to 

many, dimana 1 kode pembayaran bisa digunakan untuk banyak transaksi 

pengeluaran kas lain-lain. 

4.4 Flowchart Sistem Baru 

Siswa Administrasi Tata Usaha Kepsek 

    

Gambar 4.14 Flow Of Document Pembayaran Sistem Baru  

Narasi Pembayaran administrasi: 

a. Siswa 

(1) Siswa membayar  

(2)  dengan menyerahkan kartu pembayaran dan uang kepada Administrasi 

b. Administrasi 

(1) Administrasi menerima kartu pembayaran dan uang, kemudian diberi 

tanda tangan pada kolom bulan apa saja siswa tersebut membayar dan 

dikembalikan lagi kepada siswa untuk dijadikan bukti pembayaran. 

 

Kartu 

Pembayaran 

pembayaran  

A 

Mulai 

B 

C 

A 

D 

C 

E 

D 

laporan 

keuangan 

 

laporan 

keuangan acc 

 

 

E 

B 

N 

Kartu 

Pembayaran  

Kartu 

Pembayaran  

 

laporan 

Pembayaran  

laporan 

Pembayaran  

laporan 

keuangan 

 

laporan 

keuangan acc 

 

Selesai 

Input data 

pembayaran 

Cetak 

laporan 

keuangan 

Cek lap 

keuangan 

dan acc 
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(2) Administrasi menginput data pembayaran pada komputer, kemudian 

mencetak Laporan penerimaan pembayaran dan laporan tersebut 

diserahkan kebagian Tata Usaha. 

c. Tata Usaha 

(1) Tata Usaha menerima Laporan dan akan dibuatkan laporan keuangan 

berdasarkan data dari administrasi kemudian diteliti untuk diberikan 

kepada Kepala Sekolah. 

d. Kepala Sekolah 

(1) Laporan diterima oleh Kepala Sekolah kemudian diteliti dan diberi tanda 

tangan/ di ACC sebagai tanda setuju. 

(2) Laporan yang sudah ditanda tangani oleh Kepala Sekolah dikembalikan 

lagi kepada Tata Usaha untuk dijadikan arsip. 
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4.5 Desain Sistem 

Desain sistem adalah koleksi data yang sistematis dan sistematis yang disimpan secara 

elektronik yang dapat berisi semua jenis data, termasuk kata, angka, gambar, video, dan 

file. 

4.5.1 Menu utama sistem 

 

Gambar 4.15 Menu Utama Desain Sistem 

Pada gambar 4.15 tersebut menampilkan tampilan menu utama sistem informasi 

akuntansi berbasis web untuk SMP Sudirman Semarang. Pada bagian atas halaman 

terdapat judul sistem serta menu login yang berfungsi sebagai pintu masuk bagi 

pengguna untuk mengakses fitur yang tersedia sesuai hak aksesnya. Tampilan latar 

belakang memperlihatkan gedung sekolah sebagai identitas visual yang 

merepresentasikan lingkungan tempat sistem ini diimplementasikan. 
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4.5.2 Halaman Login 

Berikut ini adalah form login yang digunakan untuk memulai aplikasi. Form ini 

terdapat menu login yang digunakan untuk melakukan registrasi. Fungsi login ini 

adalah untuk membatasi siapa yang bisa mengakses aplikasi ini atau melihat data yang 

terdapat pada sistem. Data yang harus dimasukkan saat melakukan login yaitu: 

 

Gambar 4.16 Desain Halaman Login 

a. Usename: berfungsi untuk mengisi nama user yang telah dimiliki oleh 

pengguna sistem tersebut. 

b. Password: berfungsi untuk menjalankan aplikasi ini, sehingga selain yang 

berwenang tidak dapat melakukan login. 
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4.5.3 Tampilan Dashboard 

 

Gambar 4.17 Tampilan Dashboard 

Gambar 4.17 ini menampilkan halaman dashboard yang menyajikan ringkasan data 

keuangan yang meliputi total pemasukan, total pengeluaran, dan sisa saldo secara real-

time. Master data di sisi kiri menyediakan akses cepat ke berbagai modul, seperti data 

kelas, data siswa, data pegawai, akun perkiraan, pembayaran SPI, pembayaran SPP, 

bayar buku paket, bayar seragam, kas masuk lain-lain, pembayaran gaji, kas keluar 

lain-lain, rekap kas, junal, laporan aktivitas, laporan necara, user, dan logout. 

Sistem ini dirancang untuk memudahkan pengguna dalam memantau kondisi 

keuangan sekolah secara terstruktur dan akurat.  
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4.5.4 Tampilan Data Kelas 

 

Gambar 4.18 Tampilan data kelas 

Pada Gambar 4.18 menampilkan daftar kelas mulai dari kelas VII hingga IX B, 

lengkap dengan fitur untuk mengedit dan menghapus data. Sistem ini menyediakan 

tombol “Tambah Kelas” untuk memudahkan penambahan data kelas baru secara 

langsung. Adanya fitur Edit dan Delete menunjukkan bahwa data pada sistem ini 

bersifat dinamis dan dapat diperbarui sesuai kebutuhan pengelolaan sekolah. 
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4.5.5 Tampilan Form Data Siswa 

 

Gambar 4.19 Tampilan Form Data Siswa 

Pada Gambar 4.19 terdapat berbagai formulir yang harus diisi, antara lain nama 

siswa, NIPD, jenis kelamin, NISN, tempat lahir, tanggal lahir, tahun masuk, nama 

wali, alamat, kelas, serta status siswa. Sistem ini dirancang untuk mempermudah 

proses pendataan siswa secara lebih terstruktur dan terdigitalisasi, sehingga data dapat 

tersimpan dengan rapi di dalam basis data. Di bagian bawah formulir terdapat tombol 

Save yang berfungsi untuk menyimpan data siswa setelah seluruh informasi diisi 

dengan lengkap.  
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4.5.6 Tampilan Laporan Data Siswa 

 

Gambar 4.20 Tampilan Laporan Data Siswa 

Pada Gambar 4.20 menampilkan hasil dari input data siswa yang sebelumnya telah 

ditambahkan pada menu “Tambah Siswa”. Di sisi kanan tabel, terdapat kolom Aksi 

yang menyediakan tiga tombol utama, yaitu Detail (berwarna kuning) untuk melihat 

informasi lebih rinci tentang siswa, Edit (berwarna hijau) untuk memperbaiki data, serta 

Delete (berwarna merah) untuk menghapus data siswa dari sistem. Selain itu, sistem ini 

dilengkapi dengan fitur pencarian (search) di bagian kanan atas dan opsi filter serta reset 

di bagian tengah atas, sehingga mempermudah pengguna dalam menemukan data siswa 

tertentu.  

 

  



54 
 

4.5.7 Tampilan Form Data Pegawai 

 

Gambar 4.21 Tampilan Form Data Pegawai 

Pada Gambar 4.21 terdapat berbagai formulir yang harus diisi, antara lain NIP, Nama 

Pegawai, Jenis Kelamin, Tempat Lahir, Tanggal Lahir, Tanggal Masuk, Alamat, Status yang 

berisi Tetap Yayasan dan Tidak Tetap, Jabatan yang berisi Guru, Satpam, Petugas 

Kebersihan, Kepala Sekolah, Tata Usaha, Sekretaris, Bendahara, dan Tugas Tambahan yang 

berfungsi untuk menambahkan tugas jika ada tambahan jabatan selain tugas utama. Data 

yang telah diinput dapat disimpan ke dalam sistem melalui tombol Save yang tersedia di 

bagian bawah halaman.  
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4.5.8 Tampilan Laporan Data Pegawai 

 

Gambar 4.22 Tampilan Laporan Data Pegawai 

Pada Gambar 4.22 menampilkan hasil dari input data pegawai yang sebelumnya telah 

ditambahkan pada menu “Tambah Data Pegawai”. Di sisi kanan tabel, terdapat kolom 

Aksi yang menyediakan tiga tombol utama, yaitu Detail (berwarna kuning) untuk 

melihat informasi lebih rinci tentang data pegawai, Edit (berwarna hijau) untuk 

memperbaiki data, serta Delete (berwarna merah) untuk menghapus data dari sistem. 
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4.5.9 Tampilan Akun Perkiraan 

 

Gambar 4.23 Tampilan Akun Perkiraan 

Pada Gambar 4.23 menampilkan halaman “Tambah Akun Perkiraan” yang 

digunakan untuk menambahkan data akun perkiraan baru dengan mengisi tiga 

komponen utama, yaitu Kategori, Kode Akun, dan Nama Akun. Kolom kategori 

disediakan dalam bentuk pilihan (drop-down menu) yang berisi Aset Lancar, Aset 

Tetap, Liabilitas, Ekuitas, Pendapatan, Beban sehingga memudahkan pengguna dalam 

menentukan klasifikasi akun yang sesuai, sedangkan kode akun dan nama akun diisi 

secara manual berdasarkan kebutuhan administrasi. Di bagian bawah tersedia tombol 

Save yang berfungsi untuk menyimpan data akun perkiraan setelah seluruh isian terisi 

dengan benar. Penambahan akun perkiraan ini sangat penting karena berhubungan 

langsung dengan pengelolaan laporan keuangan sekolah, seperti pencatatan kas 

masuk, kas keluar, maupun transaksi keuangan lainnya.  
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4.5.10 Tampilan Laporan Akun Perkiraan 

Gambar 4.24 Tampilan Laporan Akun Perkiraan 

Pada Gambar 4.24 menampilkan hasil dari input daftar akun perkiraan yang 

sebelumnya telah ditambahkan pada menu “Tambah Akun Perkiraan”. Di sisi kanan 

tabel, terdapat kolom Aksi yang menyediakan tiga tombol utama, yaitu Detail (berwarna 

kuning) untuk melihat informasi lebih rinci tentang data akun perkiraan, Edit (berwarna 

hijau) untuk memperbaiki data, serta Delete (berwarna merah) untuk menghapus data 

dari sistem. 
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4.5.11 Tampilan Form Pembayaran SPI 

 

Gambar 4.25 Tampilan Form Pembayaran SPI 

Pada Gambar 4.25 menampilkan formulir tambah pembayaran SPI (Sumbangan 

Pengembangan Institusi). Dalam formulir ini terdapat beberapa input yang harus diisi, 

yaitu: 

1. Nomor  : kode transaksi pembayaran yang dihasilkan secara otomatis oleh 

sistem, pada contoh ditampilkan kode SI0011. 

2. Tanggal : kolom untuk mengisi tanggal pembayaran 

3. Nama Siswa : identitas siswa yang melakukan pembayaran 

4. Kelas  : kelas tempat siswa terdaftar 

5. Tahun Ajaran : kolom untuk memilih tahun ajaran yang sesuai dengan periode 

pembayaran. 

6. Jumlah  : kolom untuk memasukkan besaran nominal pembayaran SPI. 

Pada bagian bawah formulir terdapat dua tombol aksi, yaitu Reset (berwarna merah) 

untuk mengosongkan kembali seluruh form yang telah diisi, serta Save (berwarna biru) 

untuk menyimpan data transaksi ke dalam sistem. 
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4.5.12 Tampilan Laporan Pembayaran SPI 

 

Gambar 4.26 Tampilan Laporan Pembayaran SPI 

Pada Gambar 4.26 menampilkan hasil dari input data pembayaran SPI yang 

sebelumnya telah ditambahkan pada menu “Tambah Pembayaran SPI”. Di sisi kanan 

tabel, terdapat kolom Aksi yang menyediakan dua tombol utama, yaitu Edit (berwarna 

oranye) untuk memperbaiki data dan Delete (berwarna merah) untuk menghapus data 

transaksi. Selain itu, sistem ini dilengkapi dengan fitur Filter (berwarna hijau) untuk 

memudahkan pencarian data berdasarkan kriteria kelas dan tahun ajaran, serta tombol 

Reset (berwarna biru) untuk mengembalikan hasil pencarian ke tampilan semula. Selain 

itu, terdapat pula kolom Search di sisi kanan atas tabel untuk pencarian cepat berdasarkan 

kata kunci.  
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4.5.13 Tampilan Form Pembayaran SPP 

 

Gambar 4.27 Tampilan Form Pembayaran SPP 

Pada Gambar 4.27 menampilkan formulir tambah pembayaran SPP (Sumbangan 

Pembinaan Pendidikan) yang terdiri dari Nomor, Tanggal, Nama Siswa, Kelas, Tahun 

Ajaran, Bulan Bayar, Tahun Bayar, dan Jumlah. Pada bagian bawah terdapat dua 

tombol, yaitu Reset (berwarna merah) untuk menghapus isian form apabila terjadi 

kesalahan, dan Save (berwarna biru) untuk menyimpan data pembayaran ke dalam 

system. 
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4.5.14 Tampilan Laporan Pembayaran SPP 

 

Gambar 4.28 Tampilan Laporan Pembayaran SPP 

Pada Gambar 4.28 menampilkan hasil dari input data pembayaran SPP yang 

sebelumnya telah ditambahkan pada menu “Tambah Pembayaran SPP”. Di sisi kanan 

tabel, terdapat kolom Aksi yang menyediakan dua tombol utama, yaitu Edit (berwarna 

oranye) untuk memperbaiki data dan Delete (berwarna merah) untuk menghapus data 

transaksi. Selain itu, sistem ini dilengkapi dengan fitur Filter (berwarna hijau) untuk 

memudahkan pencarian data berdasarkan kriteria kelas dan tahun ajaran, serta tombol 

Reset (berwarna biru) untuk mengembalikan hasil pencarian ke tampilan semula. 

Selain itu, terdapat pula kolom Search di sisi kanan atas tabel untuk pencarian cepat 

berdasarkan kata kunci. 
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4.5.15 Tampilan Form Bayar Buku Paket 

 

Gambar 4.29 Tampilan Form Bayar Buku Paket 

Pada Gambar 4.29 menampilkan formulir bayar buku paket yang terdiri dari 

Nomor, Tanggal, Nama Siswa, Kelas, Tahun Ajaran, dan Jumlah. Pada bagian bawah 

terdapat dua tombol, yaitu Reset (berwarna merah) untuk menghapus isian form apabila 

terjadi kesalahan, dan Save (berwarna biru) untuk menyimpan data pembayaran ke 

dalam sistem.  
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4.5.16 Tampilan Laporan Bayar Buku Paket 

 

Gambar 4.30 Tampilan Laporan Bayar Buku Paket 

Pada Gambar 4.30 menampilkan hasil dari input data pembayaran buku yang 

sebelumnya telah ditambahkan pada menu “Tambah Pembayaran Buku”. Di sisi kanan 

tabel, terdapat kolom Aksi yang menyediakan dua tombol utama, yaitu Edit (berwarna 

oranye) untuk memperbaiki data dan Delete (berwarna merah) untuk menghapus data 

transaksi. Selain itu, sistem ini dilengkapi dengan fitur Filter (berwarna hijau) untuk 

memudahkan pencarian data berdasarkan kriteria kelas dan tahun ajaran, serta tombol 

Reset (berwarna biru) untuk mengembalikan hasil pencarian ke tampilan semula. Selain 

itu, terdapat pula kolom Search di sisi kanan atas tabel untuk pencarian cepat 

berdasarkan kata kunci.  
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4.5.17 Tampilan Form Bayar Seragam 

 

Gambar 4.31 Tampilan Form Bayar Seragam 

Pada Gambar 4.31 menampilkan formulir bayar seragam yang terdiri dari Nomor, 

Tanggal, Nama Siswa, Kelas, Tahun Ajaran, dan Jumlah. Pada bagian bawah terdapat 

dua tombol, yaitu Reset (berwarna merah) untuk menghapus isian form apabila terjadi 

kesalahan, dan Save (berwarna biru) untuk menyimpan data pembayaran ke dalam 

system. 
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4.5.18 Tampilan Laporan Pembayaran Seragam 

 

Gambar 4.32 Tampilan Laporan Pembayaran Seragam 

Pada Gambar 4.32 menampilkan hasil dari input data pembayaran seragam yang 

sebelumnya telah ditambahkan pada menu “Tambah Pembayaran Seragam”. Di sisi 

kanan tabel, terdapat kolom Aksi yang menyediakan dua tombol utama, yaitu Edit 

(berwarna oranye) untuk memperbaiki data dan Delete (berwarna merah) untuk 

menghapus data transaksi. Selain itu, sistem ini dilengkapi dengan fitur Filter 

(berwarna hijau) untuk memudahkan pencarian data berdasarkan kriteria kelas dan 

tahun ajaran, serta tombol Reset (berwarna biru) untuk mengembalikan hasil pencarian 

ke tampilan semula. Selain itu, terdapat pula kolom Search di sisi kanan atas tabel 

untuk pencarian cepat berdasarkan kata kunci. 
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4.5.19 Tampilan Form Data Kas Masuk Lain-lain 

 

Gambar 4.33 Tampilan Form Data Kas Masuk Lain-lain 

Pada Gambar 4.33 menampilkan formulir data kas masuk lain-lain yang terdiri dari 

Nomor, Tanggal, Kategori yang terdiri dari Dana BOS, Sumbangan Orang Tua Siswa, 

Ujian, OSIS, BAPOPSI (Badan Pembina Olahraga Pelajar Seluruh Indonesia), Jumlah, 

dan Keterangan untuk menambahkan catatan penting jika ingin dimasukkan ke dalam 

form. Pada bagian bawah terdapat dua tombol, yaitu Reset (berwarna merah) untuk 

menghapus isian form apabila terjadi kesalahan, dan Save (berwarna biru) untuk 

menyimpan data pembayaran ke dalam system.  
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4.5.20 Tampilan Laporan Data Kas Masuk Lain-lain 

 

Gambar 4.34 Tampilan Laporan Data Kas Masuk Lain-lain 

Pada Gambar 4.34 menampilkan hasil dari input data kas masuk lain-lain yang 

sebelumnya telah ditambahkan pada menu “Tambah Kas Masuk”. Di sisi kanan tabel, 

terdapat kolom Aksi yang menyediakan dua tombol utama, yaitu Edit (berwarna oranye) 

untuk memperbaiki data dan Delete (berwarna merah) untuk menghapus data transaksi. 

Selain itu, sistem ini dilengkapi dengan fitur Search di sisi kanan atas tabel untuk 

pencarian cepat berdasarkan kata kunci. 

  



68 
 

4.5.21 Tampilan Form Pembayaran Gaji 

 

Gambar 4.35 Tampilan Form Pembayaran Gaji 

Pada Gambar 4.35 menampilkan formulir pembayaran gaji. Dalam formulir ini 

terdapat beberapa input yang harus diisi, yaitu: 

1. Nomor  : kode transaksi pembayaran yang dihasilkan secara otomatis oleh 

system. 

2. Tanggal : kolom untuk mengisi tanggal pembayaran 

3. Nama Pegawai : identitas penerima gaji. 

4. Bulan Bayar : periode bulan pembayaran gaji. 

5. Tahun Bayar : tahun pembayaran gaji. 

6. Gaji Pokok : kolom untuk menginput jumlah gaji dasar yang diterima pegawai. 

7. Tunjangan : kolom untuk menuliskan nominal tambahan berupa tunjangan. 

8. Lain-lain : kolom yang berfungsi untuk mencatat komponen pembayaran lain 

di luar gaji pokok dan tunjangan. 

Pada bagian bawah formulir terdapat dua tombol aksi, yaitu Reset (berwarna merah) 

untuk mengosongkan kembali seluruh form yang telah diisi, serta Save (berwarna biru) 

untuk menyimpan data transaksi ke dalam sistem.  
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4.5.22 Tampilan Laporan Pembayaran Gaji 

 

Gambar 4.36 Tampilan Laporan Pembayaran Gaji 

Pada Gambar 4.36 menampilkan hasil dari input data pembayaran gaji yang 

sebelumnya telah ditambahkan pada menu “Tambah Pembayaran Gaji”. Di sisi kanan 

tabel, terdapat kolom Aksi yang menyediakan dua tombol utama, yaitu Edit (berwarna 

oranye) untuk memperbaiki data dan Delete (berwarna merah) untuk menghapus data 

transaksi. Selain itu, sistem ini dilengkapi dengan fitur Search di sisi kanan atas tabel 

untuk pencarian cepat berdasarkan kata kunci.  
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4.5.23 Tampilan Form Data Kas Keluar Lain-lain 

 

Gambar 4.37 Tampilan Form Data Kas Keluar Lain-lain 

Pada Gambar 4.37 menampilkan formulir data kas keluar lain-lain yang terdiri dari 

Nomor, Tanggal, Kategori yang terdiri dari Biaya Kegiatan Kedinasan dan Biaya 

Listrik, Jumlah, dan Keterangan untuk menambahkan catatan penting jika ingin 

dimasukkan ke dalam form. Pada bagian bawah terdapat dua tombol, yaitu Reset 

(berwarna merah) untuk menghapus isian form apabila terjadi kesalahan, dan Save 

(berwarna biru) untuk menyimpan data pembayaran ke dalam sistem.  
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4.5.24 Tampilan Laporan Data Kas Keluar Lain-lain 

 

Gambar 4.38 Tampilan Laporan Data Kas Keluar Lain-lain 

Pada Gambar 4.38 menampilkan hasil dari input data kas keluar lain-lain yang 

sebelumnya telah ditambahkan pada menu “Tambah Kas Keluar”. Di sisi kanan tabel, 

terdapat kolom Aksi yang menyediakan dua tombol utama, yaitu Edit (berwarna oranye) 

untuk memperbaiki data dan Delete (berwarna merah) untuk menghapus data transaksi. 

Selain itu, sistem ini dilengkapi dengan fitur Search di sisi kanan atas tabel untuk 

pencarian cepat berdasarkan kata kunci. 
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4.5.25 Tampilan Rekap Kas 

 

Gambar 4.39 Tampilan Laporan Rekap Kas 

Pada Gambar 4.39 tersebut menampilkan sebuah laporan rekap kas dengan pilihan 

filter berdasarkan bulan dan tahun, serta tombol “Filter” dan “Reset”. Terdapat 

keterangan dari masing-masing kolom sebagai berikut: 

1. No  : Nomor urut transaksi. 

2. Tanggal : Tanggal transaksi dicatat. 

3. Ref  : Kode akun sesuai bagan akun sekolah (misalnya 101 = Kas). 

4. Pemasukan : Jumlah kas masuk. 

5. Pengeluaran : Jumlah kas keluar. 

6. Keterangan : Deskripsi singkat transaksi (SPP, pembelian, donasi, dll). 

7. Jumlah Mutasi Kas : jumlah pemasukan dikurangi jumlah pengeluaran 

8. Saldo awal : di dapat dari kas neraca awal pada bulan pertama yaitu Januari 2025 

9. Saldo Akhir : jumlah mutasi kas ditambah saldo awal   
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4.5.26 Tampilan Laporan Jurnal Umum 

 

Gambar 4.40 Tampilan Laporan Jurnal Umum 

Pada Gambar 4.40 tersebut menampilkan sebuah laporan jurnal umum dengan pilihan 

filter berdasarkan bulan dan tahun, serta tombol “Filter” dan “Reset”. Terdapat 

keterangan dari masing-masing kolom sebagai berikut: 

1. No  : Nomor urut transaksi. 

2. Tanggal : Tanggal transaksi dicatat. 

3. Keterangan : Nama akun dan deskripsi transaksi (akun debit di baris pertama, 

kredit di baris kedua). 

4. Nomor : identitas unik tiap transaksi (misalnya: KM0001 = kas masuk 

pertama) 

5. Ref  : Kode akun sesuai bagan akun sekolah. 

6. Debit / Kredit : Jumlah transaksi sesuai sisi debit atau kredit.  
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4.5.27 Tampilan Laporan Piutang 
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Gambar 4.41 Tampilan Laporan Piutang 

Pada Gambar 4.41 tersebut menampilkan sebuah laporan piutang dengan pilihan filter 

berdasarkan tahun, serta tombol “Filter” dan “Reset”. Terdapat keterangan dari masing-

masing kolom sebagai berikut: 
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1. No  : Nomor urut transaksi. 

2. Nama Siswa : nama siswa yang belum melakukan pembayaran SPP. 

3. Bulan  : mencatat rincian bulan-bulan yang belum melakukan pembayaran. 

4. Nominal : jumlah yang harus dibayar. 

Total keseluruhan piutang dari seluruh siswa secara otomatis di bagian akhir tabel. Fitur 

ini memudahkan pihak sekolah dalam memantau keterlambatan pembayaran SPP dan 

memastikan akurasi data keuangan dengan cepat dan efisien.  
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4.5.28 Tampilan Laporan Aktivitas 

 

Gambar 4.42 Tampilan Laporan Aktivitas 

Pada Gambar 4.42 tersebut menampilkan sebuah laporan aktivitas dengan pilihan filter 

berdasarkan bulan dan tahun, serta tombol “Filter” dan “Reset”. Terdapat keterangan dari 

masing-masing kolom sebagai berikut: 

1. Pendapatan : semua penerimaan kas atau setara kas (SPI, SPP, buku paket, dll). 

2. Beban : semua gaji dan biaya operasional sekolah (ATK, perbaikan, kegiatan 

belajar, dll). 

3. Kenaikan Aset Bersih: selisih pendapatan dan beban selama periode tersebut. 

4. Bulan berjalan: periode selama 1 bulan (misalnya mencari bulan februari 2025, 

maka tampilan transaksi dari 1 Februari sampai 28 Februari 2025). 

5. S/D Akhir bulan: total transaksi periode dari awal masukkan data sampai akhir 

bulan yang dipilih (misalnya mencari bulan februari 2025, maka tampilan transaksi 

dari 1 Januari sampai 28 Februari 2025).  
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4.5.29 Tampilan Form Neraca Awal 

 

Gambar 4.43 Tampilan Form Neraca Awal 

Pada Gambar 4.43 menampilkan formulir neraca awal. Terdapat keterangan dari 

masing-masing kolom sebagai berikut: 

1. Nama Akun  : merupakan daftar pilihan (drop-down menu) yang terdiri dari 

Aset Lancar, Aset Tetap, Beban, Liabilitas, Pendapatan. 

2. Nama Kategori : merupakan daftar pilihan (drop-down menu) yang digunakan 

untuk menentukan kategori akun yang sesuai dengan kolom nama akun. 

3. Tanggal  : untuk mencatat waktu transaksi. 

4. Keterangan  : Kolom teks yang dapat diisi dengan deskripsi singkat 

mengenai transaksi yang dimasukkan. 

5. Jumlah  : untuk mencatat nominal nilai transaksi yang akan 

dimasukkan ke dalam neraca. 

6. Tombol “Save” : untuk menyimpan data setelah semua kolom terisi. 
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4.5.30 Tampilan Data Neraca Awal 

 

Gambar 4.44 Tampilan Data Neraca Awal 

Pada Gambar 4.44 tersebut menampilkan sebuah data neraca awal yang sebelumnya 

telah ditambahkan pada menu “Tambah”. Di sisi kanan tabel, terdapat kolom Aksi yang 

menyediakan dua tombol utama, yaitu Edit (berwarna biru) untuk memperbaiki data dan 

Delete (berwarna merah) untuk menghapus data transaksi. Selain itu, sistem ini 

dilengkapi dengan fitur Search di sisi kanan atas tabel untuk pencarian cepat 

berdasarkan kata kunci.  



80 
 

4.5.31 Tampilan Laporan Neraca Awal 

 

Gambar 4.45 Tampilan Laporan Neraca Awal 

Pada Gambar 4.45 tersebut menampilkan sebuah laporan neraca awal. Laporan neraca 

ini berfungsi untuk menunjukkan posisi keuangan suatu entitas pada akhir periode 

akuntansi dengan memperlihatkan aset, liabilitas, serta ekuitas (aset bersih). Terdapat 

pilihan filter berdasarkan bulan dan tahun, serta tombol “Filter” dan “Reset”. Terdapat 

keterangan dari masing-masing kolom sebagai berikut: 

1. Aset Lancar: merupakan aset yang dapat segera digunakan atau dicairkan dalam 

waktu singkat yang meliputi kas, bank, dan piutang. 

2. Aset Tetap: merupakan aset berwujud yang digunakan dalam jangka panjang yang 

meliputi tanah, Gedung, kendaraan, peralatan sekolah, akumulasi penyusutan. 

3. Total Aset: merupakan penjumlahan dari aset lancar dan aset tetap.  

4. Liabilitas: terdapat kewajiban yang belum terbayarkan seperti utang usaha. 

5. Aset Bersih: merupakan selisih antara total aset dan total liabilitas, yang 

menunjukkan nilai kekayaan bersih entitas.  

6. Total liabilitas dan aset bersih harus  seimbang dengan total aset pada periode yang 

sama. Hal ini sesuai dengan prinsip dasar akuntansi, yaitu bahwa total aset harus 

sama dengan total liabilitas ditambah aset bersih (ekuitas). 
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4.5.32 Tampilan Laporan Neraca 

 

Gambar 4.46 Tampilan Laporan Neraca 

Pada Gambar 4.46 tersebut menampilkan sebuah laporan neraca. Laporan neraca ini 

berfungsi untuk menunjukkan posisi keuangan suatu entitas pada akhir periode akuntansi 

dengan memperlihatkan aset, liabilitas, serta ekuitas (aset bersih). Terdapat pilihan filter 

berdasarkan bulan dan tahun, serta tombol “Filter” dan “Reset”. Terdapat keterangan dari 

masing-masing kolom sebagai berikut: 

1. Aset Lancar : merupakan aset yang dapat segera digunakan atau dicairkan dalam 

waktu singkat yang meliputi kas, bank, dan piutang. 

2. Aset Tetap : merupakan aset berwujud yang digunakan dalam jangka panjang 

yang meliputi tanah, Gedung, kendaraan, peralatan sekolah, akumulasi penyusutan. 

3. Total Aset : merupakan penjumlahan dari aset lancar dan aset tetap.  

4. Liabilitas : terdapat kewajiban yang belum terbayarkan seperti utang usaha  

5. Aset Bersih : merupakan selisih antara total aset dan total liabilitas, yang 

menunjukkan nilai kekayaan bersih entitas.  

Total liabilitas dan aset bersih harus  seimbang dengan total aset pada periode yang 

sama. Hal ini sesuai dengan prinsip dasar akuntansi, yaitu bahwa total aset harus sama 

dengan total liabilitas ditambah aset bersih (ekuitas).   
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4.5.33 Tampilan Form Tambah User 

 

Gambar 4.47 Tampilan Form Tambah User 

Pada Gambar 4.47 terdapat form untuk menambahkan data pengguna baru ke dalam 

basis data yang sedang digunakan. Komponen-komponen yang terdapat pada formulir 

sebagai berikut: 

1. Nama User : untuk mengisikan nama lengkap pengguna.  

2. Jenis Kelamin : disajikan dalam bentuk pilihan (radio button) dengan dua 

opsi, yaitu Pria atau Wanita. 

3. Tanggal Lahir : format tanggal (mm/dd/yyyy) yang dapat dipilih secara 

manual atau menggunakan ikon kalender. 

4. No Telepon : mengisikan nomor telepon pengguna sebagai data kontak. 

5. Alamat  : untuk mengisikan alamat tempat tinggal pengguna. 

6. Ussername : untuk menentukan nama pengguna (username) yang akan 

dipakai saat login ke dalam system. 

7. Password  : untuk memasukkan kata sandi (password) sebagai kunci 

keamanan akun.  

8. Level  : berbentuk drop-down-menu yang berisi pilihan tingkatan 

seperti kepala sekolah, bendahara, sekretaris. 

9. Tombol Save : menyimpan data pengguna yang telah diinputkan ke dalam 

sistem.  
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4.5.34 Tampilan User 

 

Gambar 4.48 Tampilan User 

Pada Gambar 4.48 menampilkan hasil dari input data user yang sebelumnya telah 

ditambahkan pada menu “Tambah User”. Terdapat 3 user yang dapat mengakses sitem yaitu 

kepala sekolah, bendahara dan sekretaris. Di sisi kanan tabel, terdapat kolom Aksi yang 

menyediakan dua tombol utama, yaitu Edit (berwarna hijau) untuk memperbaiki data dan 

Delete (berwarna merah) untuk menghapus data user. Selain itu, sistem ini dilengkapi 

dengan fitur Search di sisi kanan atas tabel untuk pencarian cepat berdasarkan kata kunci. 

4.6 Pengujian Sistem 

Pengujian sistem digunakan untuk memastikan bahwa sistem yang dikembangkan 

dapat berjalan sesuai dengan kebutuhan dan fungsionalitas yang telah dirancang. 

Pengujian dilakukan untuk menilai keakuratan proses input, pengolahan data, serta 

keluaran laporan keuangan yang dihasilkan oleh sistem. Selain itu, tahap ini juga 

berfungsi untuk menemukan kemungkinan adanya kesalahan (error) atau 

ketidaksesuaian sehingga dapat dilakukan perbaikan sebelum sistem digunakan secara 

penuh. Metode pengujian pada penelitian ini menggunakan pengujian sistem secara 

langsung dan wawancara dengan pengguna untuk mendapatkan penilaian secara 

langsung mengenai kinerja sistem. 
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4.6.1 Hasil Pengujian Sistem Secara Langsung 

Pengujian sistem secara langsung dilakukan untuk memastikan sistem dapat 

digunakan sesuai kebutuhan pengguna di lingkungan sekolah. Pengujian ini 

melibatkan pihak yang berperan langsung, seperti kepala sekolah, bendahara dan 

sekretatis dalam mencoba setiap fitur yang tersedia. Proses ini bertujuan untuk 

menilai kemudahan penggunaan, keakuratan pengolahan data keuangan, serta 

kecepatan sistem dalam menghasilkan laporan. Hasil pengujian secara langsung 

bisa dilihat pada tabel berikut ini. 

Tabel 4.1 Tabel Pengujian Sistem Secara Langsung 

Modul Deskripsi Pengujian Hasil 

Login Memasukkan username dan kata 

sandi dengan benar, jika salah maka 

akan muncul peringatan data tidak 

sesuai 

Dapat dioperasikan 

dengan baik 

Dasboard Halaman dashboard menampilkan 

total pemasukan, total penjualan dan 

sisa saldo. 

Dapat dioperasikan 

dengan baik 

Menu Master 

Data Kelas 

Menampilkan data kelas disertai 

dengan fitur tambah kelas, save, 

edit, dan delete 

Dapat dioperasikan 

dengan baik 

Menu Master 

Data Pegawai 

Menampilkan data pegawai disertai 

dengan fitur tambah pegawai, save, 

edit, dan delete 

Dapat dioperasikan 

dengan baik 

Menu Master 

Akun Perkiraan 

Tampil Data Akun 

Tambah Akun 

Edit Data Akun 

Hapus Data Akun 

Dapat dioperasikan 

dengan baik 

Menu Master Tampil Data Pembayaran SPI Dapat dioperasikan 
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Pembayaran SPI Tambah Data Pembayaran SPI 

Detail Data Pembayaran SPI 

Edit Data Pembayaran SPI 

Hapus Data Pembayaran SPI 

dengan baik 

Menu Master 

Pembayaran 

SPP 

Tampil Data Pembayaran SPP 

Tambah Data Pembayaran SPP 

Detail Data Pembayaran SPP 

Edit Data Pembayaran SPP 

Hapus Data Pembayaran SPP 

Dapat dioperasikan 

dengan baik 

Menu Master 

Bayar Buku 

Paket 

Tampil Data Bayar Buku Paket 

Tambah Data Pembayaran Buku 

Edit Data Bayar Buku Paket 

Hapus Data Bayar Buku Paket 

Dapat dioperasikan 

dengan baik 

Menu Master 

Bayar Seragam 

Tampil Data Bayar Seragam 

Tambah Data Pembayaran Seragam 

Edit Data Bayar Seragam 

Hapus Data Bayar Seragam 

Dapat dioperasikan 

dengan baik 

Menu Master 

Kas Masuk 

Lain-lain 

Tampil Data Kas Masuk Lain-lain 

Tambah Data Kas Masuk Lain-lain 

Edit Data Kas Masuk Lain-lain 

Hapus Data Kas Masuk Lain-lain  

Dapat dioperasikan 

dengan baik 

Menu Master 

Pembayaran 

Gaji 

Tampil Data Pembayaran Gaji 

Tambah Data Pembayaran Gaji 

Edit Data Pembayaran Gaji 

Hapus Data Pembayaran Gaji  

Dapat dioperasikan 

dengan baik 

Menu Master 

Kas Keluar 

Lain-lain 

Tampil Data Kas Keluar Lain-lain 

Tambah Data Kas Keluar Lain-lain 

Edit Data Kas Keluar Lain-lain 

Dapat dioperasikan 

dengan baik 
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Hapus Data Kas Keluar Lain-lain  

Menu Master 

Rekap Kas 

Tampil Laporan Rekap Kas 

Filter Rekap Kas 

Dapat dioperasikan 

dengan baik 

Menu Master 

Jurnal 

Tampil Laporan Jurnal Umum 

Filter Jurnal Umum 

Dapat dioperasikan 

dengan baik 

Menu Master 

Piutang 

Tampil Laporan Piutang 

Filter Piutang 

Dapat dioperasikan 

dengan baik 

Menu Master 

Aktivitas 

Tampil Laporan Aktivitas 

Filter Aktivitas 

Dapat dioperasikan 

dengan baik 

Menu Master 

Neraca 

Tampil Laporan Neraca 

Filter Neraca 

Tambah Neraca  

Dapat dioperasikan 

dengan baik 

Menu Master 

User 

Tampil Data User 

Tambah Data User 

Edit Data User 

Hapus Data User 

Dapat dioperasikan 

dengan baik 

Menu Master 

Logout 

Jika di klik, sistem akan keluar dan 

kembali pada halaman login 

Dapat dioperasikan 

dengan baik 

 

Berdasarkan tabel diatas, dapat disimpulkan bahwa seluruh menu pada sistem 

keuangan SMP Sudirman Semarang telah berjalan dengan baik dan sesuai dengan 

fungsinya. Setiap fitur, mulai dari login, dashboard, hingga pengelolaan data 

pembayaran, berhasil dioperasikan tanpa adanya kesalahan sistem. Sistem mampu 

memproses data keuangan secara akurat, cepat, dan stabil dalam berbagai kondisi 

penggunaan. Selain itu, setiap proses seperti tambah, edit, dan hapus data dapat 

dilakukan dengan lancar serta menampilkan hasil sesuai input pengguna. Dengan 

demikian, sistem ini dinyatakan layak untuk digunakan dalam kegiatan administrasi 

keuangan sekolah karena telah memenuhi aspek fungsionalitas dan keandalan.   
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4.6.2 Hasil Wawancara Pengujian Sistem 

Pengujian sistem dengan wawancara bertujuan untuk memperoleh masukan 

langsung dari pengguna terkait kinerja sistem yang telah dikembangkan. Melalui 

wawancara, peneliti dapat mengetahui tingkat kemudahan penggunaan, kejelasan 

fitur, serta ketepatan sistem dalam mengolah data keuangan. Selain itu, metode 

ini membantu peneliti menilai apakah sistem sudah sesuai dengan kebutuhan 

administrasi keuangan sekolah. 

Tabel 4.2 Tabel Hasil Wawancara Pengujian Sistem 

No. Pertanyaan Hasil 

1.  Apakah sistem keuangan berbasis 

web ini memudahkan pekerjaan 

bendahara dalam mencatat 

transaksi?  

Ya, sistem ini sangat membantu 

karena pencatatan transaksi menjadi 

lebih cepat, rapi, dan mudah 

ditelusuri. 

2.  Apakah tampilan sistem cukup 

sederhana dan mudah dipahami?  

Ya, tampilan sistem cukup 

sederhana dan mudah dipahami, 

sehingga memudahkan pengguna 

yang tidak terlalu mahir teknologi.  

3.  Apakah sistem ini dapat 

menghasilkan laporan keuangan 

dengan akurat dan sesuai 

kebutuhan sekolah?  

Ya, laporan keuangan yang 

dihasilkan sudah akurat dan sesuai 

format yang dibutuhkan sekolah. 

4.  Apakah penggunaan sistem ini 

mengurangi kemungkinan 

terjadinya kesalahan pencatatan 

dibandingkan dengan metode 

manual?  

Ya, kesalahan pencatatan dapat 

diminimalisasi karena sistem sudah 

otomatis menjumlahkan dan 

menyusun data. 
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5.  Apakah kinerja dari sistem sudah 

cukup cepat dalam pemrosesan 

data? 

Ya, sistem kinerja web sudah cukup 

baik dan responsif. 

6.  Apakah fitur yang tersedia pada 

sistem sudah mencakup 

kebutuhan administrasi keuangan 

sekolah?  

Ya, sudah mencukupi untuk 

kebutuhan administrasi keuangan 

sekolah. 

7.  Apakah Anda merasa terbantu 

dengan adanya fitur filter bulan 

dan tahun dalam laporan 

keuangan?  

Ya, fitur filter tersebut sangat 

membantu dalam menampilkan data 

sesuai periode yang diinginkan. 

8.  Apakah sistem ini mudah 

digunakan oleh sekretaris selain 

bendahara? 

Ya, sistem cukup mudah dipelajari 

sehingga sekretaris juga dapat 

menggunakannya dengan baik. 

9.  Apakah sistem ini mudah 

digunakan oleh kepala sekolah? 

Ya, sistem cukup mudah dipelajari 

sehingga dapat menerima semua 

laporan dari bendahara dan 

sekretaris. 

10.  Bagaimana tingkat keamanan 

sistem menurut Anda?  

Keamanan sistem sudah cukup baik 

karena setiap pengguna memiliki 

akun dan kata sandi masing-masing. 

Berdasarkan hasil wawancara pengujian sistem, pengguna menyatakan bahwa 

sistem keuangan berbasis web sangat membantu dalam proses pencatatan transaksi 

keuangan di sekolah. Pencatatan menjadi lebih cepat, rapi, dan mudah ditelusuri 

dibandingkan dengan metode manual sebelumnya. Tampilan sistem yang sederhana 

dan mudah dipahami juga membuat pengguna, termasuk bendahara dan staf 

administrasi, dapat mengoperasikan sistem tanpa mengalami kesulitan. Selain itu, 

sistem ini mampu menghasilkan laporan keuangan yang akurat dan sesuai dengan 

format yang dibutuhkan sekolah. 
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Dari hasil wawancara juga diperoleh bahwa sistem memiliki kinerja yang cukup 

baik dalam memproses data dan sudah mencakup kebutuhan administrasi keuangan 

sekolah. Fitur-fitur seperti filter bulan dan tahun sangat membantu pengguna dalam 

menampilkan laporan sesuai periode tertentu. Pengguna merasa bahwa sistem 

mudah dipelajari dan dapat digunakan tidak hanya oleh bendahara, tetapi juga 

sekretaris maupun kepala sekolah. Selain itu, tingkat keamanan sistem dinilai sudah 

baik karena setiap pengguna memiliki akun dan kata sandi masing-masing yang 

melindungi data keuangan sekolah. 
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BAB V  

PENUTUP 
5.1 Kesimpulan 

Pembuatan Sistem Keuangan di SMP Sudirman Semarang Berbasis Web sangat 

diperlukan agar mempermudah proses pembuatan laporan akuntansi untuk sekolah. 

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan yang telah dilakukan, maka dapat diambil 

beberapa kesimpulan sebagai berikut: 

1. Sistem keuangan berbasis web yang dikembangkan di SMP Sudirman 

Semarang telah berhasil memenuhi kebutuhan pencatatan dan pengelolaan data 

keuangan sekolah. Sistem ini mampu memfasilitasi proses pencatatan 

pemasukan dan pengeluaran, penyusunan laporan kas, jurnal umum, hingga 

neraca dengan lebih cepat, terstruktur, dan akurat dibandingkan metode manual. 

2. Hasil pengujian sistem secara langsung menunjukkan bahwa sistem dapat 

berjalan sesuai dengan rancangan dan memberikan output yang benar. 

3. Hasil wawancara dengan pihak kepala sekolah, bendahara dan sekretaris, sistem 

dinilai mudah digunakan, memiliki antarmuka yang sederhana, serta 

mendukung transparansi dan akuntabilitas keuangan sekolah. 

5.2 Saran 

Adapun beberapa saran yang dapat diberikan untuk pengembangan lebih lanjut 

adalah sebagai berikut. 

1. Sistem keuangan ini sebaiknya terus dikembangkan dengan menambahkan 

fitur-fitur yang lebih lengkap, seperti notifikasi pembayaran, integrasi dengan 

sistem akademik, serta laporan keuangan dalam format grafik untuk 

memudahkan analisis. 

2. Aspek keamanan data perlu ditingkatkan dengan penerapan enkripsi serta 

sistem backup agar data keuangan tetap aman dan terlindungi dari kehilangan 

atau kerusakan. 

Demikian beberapa hal yang dapat disampaikan oleh penulis dari awal hingga 

akhir, dan semoga skripsi ini dapat memberikan manfaat bagi penulis secara khusus.  
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LAMPIRAN 
 

 

Gambar 1.2 Kepala Sekolah dan Guru IT 

 

Gambar 1.3 Bendahara Sekolah 
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